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DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

No 
Judul, Peneliti 

dan Tahun 

Masalah Yang 

Diteliti 

Metode 

Yang 

Digunak-

an 

Teori Yang 

Digunakan 
Hasil Penelitian 

1 

Manajemen 

Kampanye Bali 

Bukan Pulau 

Plastik dengan 

Menggunakan 

Video 

Dokumenter 

dalam 

Mengurangi 

Penggunaan 

Plastik Sekali 

Pakai (Studi Pada 

Kampanye “Bali 

Bukan Pulau 

Plastik” 

Tahun 2021 

(Cindy Adinda 

Rakhma 

Prasangka) 

Manajemen 

kampanye 

yang dilakukan 

dalam video 

dokumenter 

berjudul “Bali 

Bukan Pulau 

Plastik” dari 

tahap 

perencanaa, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Manajemen 

kampanye, 

kampanye 

sosial, dan 

manajemen 

produksi 

dokumenter 

sesuai SOP 

Tahap perencanaan 

yaitu riset studi 

pustaka terhadap 

kebijakan 

pemerintah, 

menentukan tujuan 

target audiens, 

pemilihan media, dan 

pra produksi video 

dokumenter. Tahap 

pelaksanaan yaitu 

produksi video 

dokumenter dan 

pendistribusiannya 

sesuai SOP. Tahap 

evaluasi dengan 

melakukan 

monitoring dan 

evaluasi melalui 

survei. (Prasangka, 

2021). 

2 

Representasi 

Pencemaran Laut 

Dalam Film 

Aquaman 

(Analisis 

Semiotika 

Charles Pierce) 

Gambaran 

pencemaran 

laut pada film 

Aquaman 

Kualitatif  

Teori 

Semiotika 

Charles 

Sanders 

Pierce 

Pertama, Energi dan 

komponen lainnya 

masuk ke laut dan 

menyebabkan 

pemanasan global. 

Kedua, menyebabkan 

lingkungan laut tidak 



Tahun 2021 

(Fatma Shofia 

Ningtyas) 

berfungsi, termasuk 

sampah yang 

dibuang, ikan yang 

dikonsumsi, dan 

semua kerusakan laut 

yang mengancam 

kehidupan laut. 

Ketiga, kerugian 

yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia 

(Ningtyas, n.d.). 

3 

Menumbuhkan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Terhadap 

Dampak 

Penggunaan 

Plastik Melalui 

Penyutradaraan 

Film Dokumenter 

“After One 

Second” 

Menggunakan 

Gaya Expository 

Tahun 2018 

(Ni Komang Ayu 

R.S) 

Cara 

menumbuhkan 

kesadaran 

masyarakat 

akan dampak 

penggunaan 

70lastic dan  

motivasi 

masyarakat 

untuk 

mengurangi 

penggunaan 

70lastic dalam 

film 

dokumenter 

“After One 

Second” 

Deskriptif 

Kualitatif 

Gaya 

Expository 

Cerita dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

tematik, 

menggambarkan 

tempat pembuangan 

sampah, bagian 

kedua, perjalanan 

botol dibuang ke 

tempat sampah dan 

diakhiri dengan 

tampat pembuangan 

sampah di Piyungan. 

Area tema kedua 

yang diwakili oleh 

tempat kedua adalah 

pergerakan botol 

yang dibawa ke 

sungai hingga 

mendarat di laut. 

(Sari, n.d.) 

4 

Analisisl Film 

Dokumenterl A 

Plastik Oceanl 

Untuk 

Menumbuhkanl 

Konten filml “A 

Plastik lOcean” 

dalam 

mempromosika

n sikap ramah 

Kualitatif  Analisis Isi 

Pertama, memberikan 

gambaran kepada 

mahasiswa dan 

pengajar bahwa 

sampah 



 
 

Sikap Pedulil 

Lingkungan Dil 

Kalangan 

Mahasiswal 

Tadris Ipal Iain 

Salatigal 

Tahun 2020 

(Anfiadatul 

Maghfiroh) 

lingkunganl di 

kalanganl siswa 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Tadris, 

perlakuan 

terhadap 

lingkungan 

yangl terdapat 

dalam filml “A 

Plastik lOcean”, 

dan makna 

filml tersebut 

dalam ilmu 

pengetahuan 

alam. 

 

menyebabkanl 

kerusakan 

lingkunganl jangka 

panjang yang 

berdampakl buruk 

bagil kehidupan dan 

lkesehatan. Kedua, 

dapat mengelola 

sampah 71lastic bagi 

mahasiswal Tadris 

IPAl IAIN lSalatiga. 

Ketiga, dapat 

menimbulkan 

perubahan pada 

lingkungan siswa 

IPA Tadris. 

(Maghfiroh, 2020) 

5 

Pesan Lingkungan 

Dalam Film 

(Analisis 

Semiotika 

Representasi Isu 

Lingkungan Pada 

Film Avatar 2009 

Dan Aquaman 

2018) 

Tahun 2021 

(Maulida Try 

Zubaedah) 

 

Mengidentifika

si informasi 

yang 

disampaikan 

mengenai 

lingkungan 

dalam dua film 

yang menjadi 

subjek 

penelitian ini. 

 

Kualitatif  

Semiotika 

Roland 

Barthes 

Pertama, kasus 

kebakaran hutan di 

darat dan 

penumpukan sampah 

71lastic di lautan. 

Kedua, disebabkan 

oleh ulah manusia 

dan bencana alam. 

Ketiga, dampak 

71lastic71 terhadap 

kelangsungan hidup 

yang diterima oleh 

makhluk 

hidup.(Zubaedah, 

n.d.) 

6 

Film Dokumenter 

“Sampahmu 

Makananku”: 

Membuat film 

tentang karya 

inovasi dalam 

Deskriptif 

Kualitatif 

Compositing 

Karya Cipta 

Film ini 

menceritakankeluarga 

pemulung yang 



Alternatif 

Pendekatan 

Masyarakat 

Terhadap 

Masalah Sampah 

Tahun 2018 

(Tiara 

Wahyuningrum) 

mengelola 

sampah di TPA 

Jatibaran. 

 

menangani masalah 

sampah. Mengurangi 

limbah dengan 

mengubah gas 

metana sebagai 

pengganti LPG di 

kompor. 

(Wahyuningrum et 

al., 2018). 

7 

Produksi Film 

Dokumenter 

“Zero Waste” 

(Film 

Dokumenter 

Tentang 

Problematika 

Masyarakat Dan 

Sampah Di 

Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 

Tahun 2021 

(Aureza Rahmadi 

Firmansyah dan 

Idola Perdini 

Putri) 

Menyajikan, 

dalam bentuk 

film 

dokumenter, 

peran 

pemerintah 

dalam 

pengelolaan 

sampah dan 

peran 

masyarakat 

dalam 

pengurangan 

sampah di 

Kota Mataram, 

Nusa Tenggara 

Barat. 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Compositing 

Karya Cipta 

Langkah-langkah 

untuk mengurangi 

dampak sampah: 

menginformasikan 

kepada 72lasti 

tentang sampah 

72lastic, Bike To 

Waste, pembuatan 

lubang biopori, 

pengomposan 

sampah, dan fasilitasi 

kerjasama dengan 

PLTU dari bahan 

baku limbah 

(Firmansyah & Putri, 

2021). 

8 

Strategi Gerakan 

Sosial Baru 

Dalam Kampanye 

Pengurangan 

Sampah Plastik 

Di Bali 

Tahun  2021 

(Abraham 

Geraldine, M. Ali 

Memperkenalk

an kepada 

72lasti 

berbagai 

solusi 

penanganan 

dan 

pengurangan 

sampah 

Deskriptif 

Kualitatif 

Teori Power 

In 

Movement 

Strategi kampanye 

pertama, membuat 4 

seri film “Pulau 

Plastik” mengenai 

permasalahan sampah 

73lastic sekali pakai. 

Kedua, melakukan 

screening komunitas 

lokal. Ketiga, 



 
 

Azhar, dan Piers 

Andreas Noak) 

73lastic sekali 

pakai, dengan 

maksud agar 

73lasti mulai 

tertarik 

dengan 

pencemaran 

sampah 

73lastic. 

 

berdiskusi untuk 

mendapatkan input 

yang diharapkan 

dapat bermanfaat 

dalam menangani 

73lastic sekali pakai. 

(Geraldine et al., 

2021). 

 

9 

Komunikasi 

Sosial Dalam 

Mensosialisasikan 

Penetapan 

Kebijakan 

Gubernur Bali 

Tentang 

Pembatasan 

Timbulan 

Sampah Plastik 

Sekali Pakai 

Tahun  2019 

(Niluh Wiwik Eka 

Putri) 

Mengetahui 

penyampaian 

pesan sosial 

dalam proses 

sosialisasi 

yang 

mengenalkan 

pedomandalam 

membatasi 

munculnya 

sampah 

73lastic di 

Bali. 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Action 

Research 

Gubernur Bali 

berkomunikasi secara 

sosial, melalui kontak 

sosial secara 

langsung atau 

bermedia massa. 

Harapan Pemerintah 

Bali yakni dapat 

membawa perubahan 

yang lebih baik 

dengan adanya 

kontak sosial. (Wiwik 

et al., 2019). 

10 

Sampah Plastik 

Sebagai Sumber 

Inspirasi Dalam 

Penulisan Naskah 

Film Fiksi 

Citraloka 

Tahun 2019 

(Joanna Irene 

Hardianto) 

Membuka dan  

memperluas 

perspektif baru 

kepada 

penonton 

melalui film 

“Citraloka”. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Teori 

Struktur 

Naratif 

Naskah film fiksi 

Citraloka bertema 

sampah 73lastic yang 

isinya adalah masalah 

global setiap tahun 

dan diceritakan oleh 

kisah individu yang 

menempuh 

pendidikan perguruan 

tinggi. (Joanna et al., 

2019). 

 

(Sumber: Diolah Peneliti) 



Tabel 4.1 

Penyajian Data 

No Gambar Scene Voice over 

1 

 

Gambar 4.3 

Detik ke 0.22-0.26 

“More than 8 million tones are plastik are 

dumped into the oceans every year” 

“Lebih dari 8 juta ton plastik dibuang ke 

lautan setiap tahun” 

 

2 

 

Gambar 4.4 

Detik ke 0.27-0.31 

“1.3 million plastik bags are used globally 

every single minute” 

“1,3 juta tas plastik digunakan secara global 

setiap menitnya” 

 

3 

 

Gambar 4.5 

Detik ke 0.32-0.37 

“The US alone uses more than 500 million 

straws every single day” 

“Di US sendiri menggunakan sedotan lebih 

dari 500 juta buah setiap hari” 

 

4 

 

Gambar 4.6 

Detik ke 0.38-0.43 

“And by 2050 there will be more plastik in 

the ocean than fish” 

“Dan di tahun 2050 akan ada lebih banyak 

plastik di lautan daripada ikan” 

 

5 

 

Gambar 4.7 

Detik ke 0.44-0.55 

“For all this we are responsible you, me, all 

of us as we were exploring ways to bring 

awareness to this global environmental 

crisis.” 

“Kita harus bertanggung jawab atas semua 

ini, kamu, aku, kami semua mencari cara 

untuk membawa kesadaran akan krisis 

lingkungan global ini” 



 
 

 

6 

 

Gambar 4.8 

Detik ke 01.17-01.26 

“At the heart of our idea we imagined a life-

sized will made of waste reffering to the 

story of Jonah in the will in whale Jonah is 

swallowed by the whale.” 

“Di jantung ide kami, kami membayangkan 

seukuran manusia yang terbuat dari sampah 

yang mengacu pada kisah Yunus dalam Paus 

di mana Yunus ditelan oleh Paus.” 

 

 

7 

 

Gambar 4.9 

Detik ke 01.27-01.37 

“And in its belly he repents and cries out to 

God and pray. There have been many 

reports of animal swallowing and dying of 

large amounts of plastik including whales.” 

“Dan di dalam perutnya dia bertobat dan 

berseru kepada Tuhan dan berdoa. Ada 

banyak laporan tentang hewan yang menelan 

plastik dan mati dalam jumlah besar 

termasuk paus.” 

 

8 

 

Gambar 4.10 

Detik ke 02.37-02.47 

“But it was also here against the 

overwhelming beauty of the jungle that we 

found the first traces of the antagonist in our 

story.” 

“Tapi di sini juga melawan keindahan hutan 

yang luar biasa, kami menemukan jejak 

pertama antagonis dalam cerita kami.” 

 

9 

 

Gambar 4.11 

Detik ke 09.16-09.22 

“I’ve seen plastik bags, cans, plastik bottles, 

diapers.” 

“Saya pernah melihat kantong plastik, 

kaleng, botol plastik, popok.” 



 

10 

 

Gambar 4.12 

Detik ke 09.23-09.27 

“Bottles, straws, lots of straws.” 

“Botol, sedotan, banyak sedotan.” 

 

 

11 

 

Gambar 4.13 

Detik ke 09.28-09.31 

“All the food containers, forks, knifes.” 

“Semua wadah makanan, garpu, pisau.” 

 

12 

 

Gambar 4.14 

Detik ke 09.32-09.31 

“There’s not a stretch of beach where you 

won’t find plastiks and rubbish generally, all 

on the beach.” 

“Tidak ada hamparan pantai di mana Anda 

tidak akan menemukan plastik dan sampah 

pada umumnya, semuanya ada di pantai.” 

 

13 

 

Gambar 4.15 

Detik ke 10.38-10.11 

“Komodo is a host to some of the most 

stunning reefs and wildlife in the word. And 

we wanted to film the opening of the video 

here to make a contrast and show the oceant 

its most beautiful untouched way.” 

“Komodo adalah tuan rumah bagi beberapa 

terumbu karang dan satwa liar paling 

menakjubkan di dunia. Dan kami ingin 

memfilmkan pembukaan video di sini untuk 

membuat kontras dan menunjukkan lautan 

dengan cara yang tak tersentuh yang paling 

indah.” 

 



 
 

14 

 

Gambar 4.16 

Detik ke 12.32-12.48 

“When you encounter nature in all its beauty 

and abudance and you swim with a 

mentoring 4 meters in size or come with the 

turtle it makes you wonder, how did we let it 

happen?” 

“Ketika Anda menemukan alam dengan 

segala keindahan dan kelimpahannya dan 

Anda berenang dengan pendamping 

berukuran 4 meter atau datang dengan kura-

kura itu membuat Anda bertanya-tanya, 

bagaimana kami membiarkannya terjadi?” 

 

15 

 

Gambar 4.17 

Detik ke 13.08-13.15 

“And everywhere you go beaches have 

plastik on them. There’s just nowhare whare 

you won’t find the evidence of plastik waste 

on beaches.” 

“Dan ke mana pun Anda pergi, pantai 

memiliki plastik di atasnya. Tidak ada 

tempat di mana Anda tidak akan menemukan 

bukti sampah plastik di pantai.” 

 

16 

 

Gambar 4.18 

Detik ke 13.55-13.56 

“In my opinion is that we need to change 

food packaging and other things that use 

plastik. This needs to be solved by either the 

government or the manufacturers. So people 

like us (consumer) will not have to use it is a 

wrapping or as a container.” 

“Menurut saya, kita perlu mengubah 

kemasan makanan dan hal-hal lain yang 

menggunakan plastik. Ini perlu diselesaikan 

oleh pemerintah atau produsen. Jadi orang 

seperti kita (konsumen) tidak perlu 

menggunakannya sebagai pembungkus atau 

sebagai wadah.” 

 



17 

 

Gambar 4.19 

Detik ke 13.57-14.13 

“I belive that it’s more important to not 

generate waste, to not throw it way in the 

ocean, and to reduce the amount of trash, 

than for communities to clean it up. 

Otherwise it’s really endless. We would have 

to keep cleaning until we die”. 

“Saya percaya bahwa lebih penting untuk 

tidak menghasilkan sampah, tidak 

membuangnya ke laut, dan mengurangi 

jumlah sampah, daripada membersihkannya 

oleh masyarakat. Kalau tidak, itu benar-

benar tidak ada habisnya. Kami harus terus 

membersihkan sampai kami mati”. 

 

18 

 

Gambar 4.20 

Detik ke 14.15-14.21 

“If you want to find out what you can do to 

help, visit www.novoamor.co.uk/birthplace”. 

“Jika Anda ingin mengetahui apa yang dapat 

Anda lakukan untuk membantu, kunjungi 

www.novoamor.co.uk/birthplace”. 

 

19 

 

Gambar 4.21 

Detik ke 14.21-14.27 

 

 

Tabell 4.2  

Penyajian Data l Berdasarkan Framing Model Gamson dan Modigliani 

 

Perangkat 

Data Keterangan Framing 

Devices 

Metaphors Data ke-4, dan 6 

Voice over 

“Dan di tahun 2050 akan ada lebih 

banyak plastik di lautan daripada ikan” 

http://www.novoamor.co.uk/birthplace


 
 

 

“Di jantung ide kami, kami 

membayangkan seukuran manusia yang 

terbuat dari sampah yang mengacu pada 

kisah Yunus dalam Paus di mana Yunus 

ditelan oleh Paus.” 

 

Pada film ini kalimat tersebut 

merelasikan dua fakta melalui analogi, 

atau berisi dua gagasan yang berisikan 

kenyataan dan perbandingan.  

Exemplar 

Data ke- 

1,2,3,8,9,10,11,12,13,14, 

dan 15 

Voice over 

“Lebih dari 8 juta ton plastik dibuang ke 

lautan setiap tahun” 

 

“1,3 juta tas plastik digunakan secara 

global setiap menitnya” 

 

“Di US sendiri menggunakan sedotan 

lebih dari 500 juta buah setiap hari” 

 

“Tapi di sini juga melawan keindahan 

hutan yang luar biasa, kami menemukan 

jejak pertama antagonis dalam cerita 

kami.” 

 

“Saya pernah melihat kantong plastik, 

kaleng, botol plastik, popok.” 

 

“Botol, sedotan, banyak sedotan.” 

 

“Semua wadah makanan, garpu, pisau.” 

 

“Tidak ada hamparan pantai di mana 

Anda tidak akan menemukan plastik dan 



sampah pada umumnya, semuanya ada 

di pantai.” 

 

“Komodo adalah tuan rumah bagi 

beberapa terumbu karang dan satwa liar 

paling menakjubkan di dunia.” 

 

“Ketika Anda menemukan alam dengan 

segala keindahan dan kelimpahannya 

dan Anda berenang dengan pendamping 

berukuran 4 meter atau datang dengan 

kura-kura itu membuat Anda bertanya-

tanya, bagaimana kami membiarkannya 

terjadi?” 

 

“Dan ke mana pun Anda pergi, pantai 

memiliki plastik di atasnya. Tidak ada 

tempat di mana Anda tidak akan 

menemukan bukti sampah plastik di 

pantai.” 

 

Kalimat tersebut berisikan fakta berisi 

pesan mengenai pencemaran sampah 

plastik di lautan sehingga memiliki 

makna yang bisa dijadikan pembelajaran 

untuk tidak membuang sampah yang 

mengakibatkan ekosisitem laut 

terganggu. 

 

Cachphrases Data ke-5 

Voice over 

“Kita harus bertanggung jawab atas 

semua ini, kamu, aku, kami semua 

mencari cara untuk membawa kesadaran 

akan krisis lingkungan global ini” 

 



 
 

Kalimat tersebut sangat khas 

menggambarkan fakta yang merujuk 

pada pemikiran atau semangat tertentu, 

berupa slogan untuk menjaga lingkungan 

dari sampah plastik.  

Depiction Data ke-8 

Voice over 

“Tapi di sini juga melawan keindahan 

hutan yang luar biasa, kami menemukan 

jejak pertama antagonis dalam cerita 

kami.” 

 

Penggambaran fakta dengan memakai 

kata istilah kalimat konotatif agar 

khalayak terarah ke citra tertentu. Sosok 

antagonis dalam film ini adalah sampah 

plastik. 

Visual Image 

Data ke-1,2,3,4,6,7,8 ,13, 

14, 15, 16,17,18,19 

 

Adegan (scene) 

   

    

  

  

  



  

 
Adegan tersebut menggambarkan sifat 

yang natural mewakili realitas yang 

membuat erat ideologi pesan kepada 

khalayak. 

 

Reasoning Devices 

Roots 

Data ke-1,2,3,4,8, 9, 

10,11.12,,dan 15. 

 

Voice over 

 

“Lebih dari 8 juta ton plastik dibuang ke 

lautan setiap tahun” 

 

“1,3 juta tas plastik digunakan secara 

global setiap menitnya” 

 

“Di US sendiri menggunakan sedotan 

lebih dari 500 juta buah setiap hari” 

 

“Dan di tahun 2050 akan ada lebih 

banyak plastik di lautan daripada ikan” 

 

“Tapi di sini juga melawan keindahan 

hutan yang luar biasa, kami menemukan 

jejak pertama antagonis dalam cerita 

kami.” 

 

“Saya pernah melihat kantong plastik, 

kaleng, botol plastik, popok.” 

 

“Botol, sedotan, banyak sedotan.” 

 



 
 

“Semua wadah makanan, garpu, pisau.” 

 

“Tidak ada hamparan pantai di mana 

Anda tidak akan menemukan plastik dan 

sampah pada umumnya, semuanya ada 

di pantai.” 

 

“Dan ke mana pun Anda pergi, pantai 

memiliki plastik di atasnya. Tidak ada 

tempat di mana Anda tidak akan 

menemukan bukti sampah plastik di 

pantai.” 

 

Adegan tersebut membenarkan isu 

pencemaran sampah plastik dilautan 

denganl menghubungkan suatul objek 

atau lebihl dianggap menjadil timbulnya 

sebabl akibat. Sebabnya adalah sampah 

plastik untuk wadah makanan, minuman 

yang dibuang sembarangan di daratan 

maupun di lautan. Akibatnya laut dan 

pantai penuh dengan sampah, serta ikan 

dilautan terjerat sampah. 

Appeals to 

Principle 

Data ke-16, 17, 18, dan 

19 

Voice over 

“Menurut saya, kita perlu mengubah 

kemasan makanan dan hal-hal lain yang 

menggunakan plastik. Ini perlu 

diselesaikan oleh pemerintah atau 

produsen. Jadi orang seperti kita 

(konsumen) tidak perlu 

menggunakannya sebagai pembungkus 

atau sebagai wadah.” 

 

“Saya percaya bahwa lebih penting 

untuk tidak menghasilkan sampah, tidak 

membuangnya ke laut, dan mengurangi 



jumlah sampah, daripada 

membersihkannya oleh masyarakat. 

Kalau tidak, itu benar-benar tidak ada 

habisnya. Kami harus terus 

membersihkan sampai kami mati”. 

 

“Jika Anda ingin mengetahui apa yang 

dapat Anda lakukan untuk membantu, 

kunjungi 

www.novoamor.co.uk/birthplace”. 

 

Kalimat tersebut berisikan pemikiran, 

imbauan, dan ajaran kepada penonton. 

Fokusnya agar mengarah ke sifat atau 

waktu atau tempat tertentu yakni 

melakukan perubahan dengan 

mengurangi penggunaan plastik untuk 

kegiatan sehari-hari, serta tidak 

membuangnya ke sembarang tempat. 

Consequence Data ke-5, dan 17 

Voice over 

“Kita harus bertanggung jawab atas 

semua ini, kamu, aku, kami semua 

mencari cara untuk membawa kesadaran 

akan krisis lingkungan global ini” 

 

“Saya percaya bahwa lebih penting 

untuk tidak menghasilkan sampah, tidak 

membuangnya ke laut, dan mengurangi 

jumlah sampah, daripada 

membersihkannya oleh masyarakat. 

Kalau tidak, itu benar-benar tidak ada 

habisnya. Kami harus terus 

membersihkan sampai kami mati”. 

 

Kalimat tersebut mengandung efekl atau 

konsekuensil yang dil dapat daril bingkai, 



 
 

yakni mengajak khalayak untuk 

mengurangi penggunaan plastik. 

 

Tabel 4.3 

Analisisl Framing Modell Gamson danl Modigliani 

 

Medial Package 

 

 

Corel Frame 

 

 

Condensing l Symbols 

Framingl Devices 
Jumlahl 

Data 
Reasoning l Devices 

Jumlahl 

Data 

1. Metaphorsl 

2. Exemplar 

3. Catchprases 

4. Depictions 

5. Visual Image 

2l 

11 

1 

1 

15 

1. Rootsl 

2. Appeal to 

Principle 

3. Consequence 

10 

4 

2 

 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Data Framing Model Gamson dan Modigliani 

 

Media Package  

Media Package adalah seperangkat gagasan atau ide sentral ketika 

seseorang atau media memahami dan memaknai suatu isu. 

Film Dokumenter 

Corel Frame 

Berhubunganl dengan elemenl inti untukl memberikan pengertianl yang 

relevanl terhadap peristiwal seperti judull yang ldigunakan. 

The Story of Birthplace 

Condensing l Symbol 

Berhubunganl dengan hasill pencermatan terhadap l interaksi perangkatl 

simbolik sebagail dasar digunakannyal perspektif. 



Pesanl lingkungan mengenai pencemaran sampah plastik di lautan 

Framing Devices 

Penggunaan plastik yang berlebihan 

menimbulkan pencemaran di lautan 

dan membahayakan makhluk hidup. 

Reasoning Divices 

Menanggulangi masalah ini 

dengan mengurangi kemasan 

plastik dalam kebutuhan sehari-

hari, mendaur ulang, serta tidak 

membuang sampah sembarangan.  

Methapors 

(Perumpamaan atau pengandaian) 

Jika tidak ingin sampah plastik 

melebihi jumlah ikan yang ada di 

lautan pada tahun 2050, sebaiknya 

kurangi penggunaan plastik agar 

masalah ini tidak semakin besar 

layaknya ikan Paus yang menelan 

Yunus (sampah membahayakan 

makhluk hidup). 

Roots 

(Analisis klausal sebab akibat) 

Sampah plastik yang dibuang 

sembarangan khususnya di lautan 

membuat ekosistem di laut 

menjadi terancam seperti ikan dan 

terumbu karang yang dalam 

bahaya, serta pinggiran pantai 

menjadi tercemar oleh sampah 

yang dibawa ombak. 

Exemplar 

(Mengemas makna tertentu untuk 

dijadikan rujukan/pelajaran) 

Laut diciptakan dengan indah beserta 

makhluk hidup di dalamnya. Tetapi 

lebih dari 8 juta ton sampah plastik 

dibuang di lautan setiap tahun oleh 

manusia. Hal ini menyebabkan 

kerusakan ekosistem laut dan juga 

pinggir pantai.   

Appeall to Principlel 

(Pemikiranl prinsip, klaiml moral 

sebagail argumen pembenaran 

membangun cerital untuk 

mengarah kel sifat, lwaktu, tempat 

ltertentu) 

Film ini menyadarkan kepada 

penonton pentingnya menjaga 

lautan dari sampah plastik. 

Catchphrases 

(Frasal yang lmenarik, kontras, 

menonjol dalam suatu wacana berupa 

slogan) 

“Kita harus bertanggung jawab atas 

semua ini, kamu, aku, kami semua 

mencari cara untuk membawa 

kesadaran akan krisis lingkungan 

global ini” 

Consequence 

(Efekl/konsekuensi yang 

didapatkan dari bingkai) 

Manusia sadar dan tergerak untuk 

tidak terus-menerus 

menggunakan plastik dan bersama 

menjaga lingkungan dari 

pencemaran. 



 
 

Depictionl 

(Penggambaranl atau pelukisanl suatu 

isul yang bersifatl konotatif) 

Sampah plastik adalah tokoh 

antagonis dalam kehidupan ini, 

karena kehadirannya membuat 

lingkungan menjadi tercemar, dan 

makhluk hidup terancam.  

Visual Image 

(Berupa foto atau gambar untuk 

menekankan dan mendukung pesan 

yang ingin disampaikan) 

  

   

  

  

  

  

 

 

 

 



    DAFTAR GAMBAR 

Gambarl 2.1 

Kerangka l Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencemaran Sampah Plastik Di Lautan  

Hasil analisis framing pesan lingkungan pada 

film dokumenter The Story of Birthplace 

Condensing l Symbols 

Framingl Devices

   
Reasioning 

lDevices   

1. Metaphorsl 

2. Exemplarsl 

3. Catchphrases 

4. Depictionsl 

5. Visuall Images 

1. Rootsl 

2. Appeall to Principlel 

3. Consequence 

Teori Konstruksi Realitas Sosial Media Massa 

Media Package 

Film Dokumenter 

Core Frame 

The Story of Birthplace 



 
 

Gambar 3.1 

Kerangka Framing model Gamson dan Modigliani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frame 

Central organizing idea for making sense or relevant events, suggesting 

what is at issues 

Framing Devices 

Perangkatl framing 

Reasioning Devicesl 

Perangkat penalar 

Metaphorsl 

Perangkat perumpamaan, 

pengandaianl 

Rootsl 

Analisisl kausal ataul sebab akibatl 

Examplars 

Pengemasan fakta tertentul secara 

mendalam agar satu sisi memilikil 

bobot maknal lebih untukl dijadikan 

lrujukan/pelajaran. 

Appeal to l principle 

Premisl dasar, lklaim-klaim morall 

Catchprease 

Frama yangl menarik, lkontras, 

menonjol dalaml suatu lwacana. Ini 

umumnyal berupa jargonl atau 

lslogan. 

Consequences 

Efekl atau konsekuensil yang dil 

dapat daril bingkai 

Depictionl 

Penggambaran ataul melukiskan 

sesuatul isu yangl bersifat konotatif l 

 

Media Package 

Core Frame 

Condensing Symbols 



Depction ini umumnyal kosakata, 

lleksikon, untuk melabelil sesuatu. 

Visuall image 

Untukl mengespresikan lperhatian, 

sifatnya sangatl natural sangatl 

mewakili realitas yang membuatl 

erat ediologil pesan denganl 

khalayak. Visuall image, lgambar, 

grafis, citral yang mendukungl 

bingkai secaral keseluruhan. Bisal 

berupa foto l kartun ataupunl grafik 

untukl menenangkan ataul 

mendukung pesanl yang inginl 

disampingkan. 

 

lSumber: Alex Soburl (2015) 

 

 
Gambar 4.1 Novo Amor 

 

 
Gambar 4.2 Poster Film The Story of Birthplace 

 



 
 

 

Gambar 4.3 

Detik ke 0.22-0.26 

 

 

Gambar 4.4 

Detik ke 0.27-0.31 

 

 

Gambar 4.5 

Detik ke 0.32-0.37 

 

 

Gambar 4.6 

Detik ke 0.38-0.43 

 

 

Gambar 4.7 

Detik ke 0.44-0.55 

 

 

Gambar 4.8 

Detik ke 01.17-01.26 

 

 

 

Gambar 4.9 

Detik ke 01.27-01.37 

  



 

Gambar 4.10 

Detik ke 02.37-02.47 

 

 

Gambar 4.11 

Detik ke 09.16-09.22 

 

 

Gambar 4.12 

Detik ke 09.23-09.27 

 

 

 

Gambar 4.13 

Detik ke 09.28-09.31 

 

 

Gambar 4.14 

Detik ke 09.32-09.31 

 

 

Gambar 4.15 

Detik ke 10.38-10.11 

 



 
 

 

Gambar 4.16 

Detik ke 12.32-12.48 

 

 

 

Gambar 4.17 

Detik ke 13.08-13.15 

 

 

Gambar 4.18 

Detik ke 13.55-13.56 

 

 

Gambar 4.19 

Detik ke 13.57-14.13 

 

 

Gambar 4.20 

Detik ke 14.15-14.21 

 

 

Gambar 4.21 

Detik ke 14.21-14.27 
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Lembar Perintah Revisi Penguji I 
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Lampiran Hasil Turnitin 
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